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POJK No 23 Tahun 2024 tentang Pelaporan Melalui Sistem Pelaporan Otoritas Jasa Keuangan dan Transparansi Kondisi Keuangan Bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonoian Rakyat Syariah bertujuan untuk  memperoleh data dan informasi  secara efektif dan efisien dan disampaikan melalui sistem pelaporan Otoritas Jasa Keuangan serta tersedianya informasi keuangan  yang dapat diakses masyarakat, meningkatkan transparansi kondisi keuangan, kinerja, dan perkembangan Bank
Atas prinsip tersebut, Laporan Tahunan ini disusun berdasarkan data-data keuangan yang telah diaudit dan oleh karenanya merefleksikan kondisi kesehatan riil PT BPR Adil Jaya Artha secara keseluruhan. Fungsi intermediasi bank sebagai penghimpun dan penyalur dana tetap menjadi prioritas, di samping inovasi teknologi untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan bertransaksi. Dengan sistem manajemen yang prudent dan penuh kehati-hatian akan membawa dampak positif terhadap pertumbuhan perusahaan yang stabil dan berkesinambungan. Penyempurnaan sistem operasional internal, termasuk upaya memperbaiki kualitas kredit akan terus dilakukan. Dengan didukung kualitas permodalan yang cukup kuat, loyalitas nasabah, dan komitmen dari seluruh pegawai dan jajaran manajemen, maka pondasi yang telah disusun akan menjadi semakin kokoh dan siap dalam menghadapi tantangan di masa mendatang.
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Dana Pihak Ketiga Rp 40.802.884 ribu
Dana pihak ketiga 2024 adalah sebesar
Rp 40.802.884 ribu, 

Aset Rp 50.205.550 ribu
Aset tahun 2024 sebesar Rp 50.205.550 ribu





Tabungan Rp 5.167.666 ribu
Dana tabungan tahun 2024 sebesar Rp 5.167.666 ribu, 


Deposito Rp 35.635.218 ribu
Dana deposito tahun 2024 sebesar Rp 35.635.218 ribu, 





Pendapatan Bunga
Rp 6.081.236 ribu
Pendapatan bunga di tahun 2024 sebesar
Rp 6.081.236 ribu







Kredit Rp 38.017.026 ribu
Kredit yang diberikan di tahun 2024 sebesar Rp 38.017.026 ribu, 



Pendapatan Operasional Rp 6.603.523 ribu
Pendapatan operasional di tahun 2024 sebesar 6.603.523 ribu	
Laba tahun berjalan Rp (725.489) ribu
Laba tahun berjalan tahun 2024 sebesar Rp (725.489) ribu
CAR  33.71 %
Rasio CAR/pemenuhan modal minimum di tahun 2024 adalah
Sebesar33.71%.






BOPO 114.26%
Rasio beban operasional terhadap
pendapatan operasional di tahun 2024 adalah sebesar
114.26%







ROA   -1.45 %
Rasio ROA/total laba terhadap rata- rata aset di tahun 2024 adalah sebesar (1.45)%






LDR 93.17%
Rasio LDR/rasio kredit terhadap dana pihak ketiga di tahun 2024 adalah sebesar
93.17%.

Kebijakan yang Berpengaruh Signifikan terhadap Operasional Bank

[bookmark: _Hlk195779806]Terdapat beberapa Peraturan OJK yang cukup berpengaruh signifikan terhadap operasional Bank maupun performa BPR antara lain :
1. POJK No 1 Tahun 2024 tentang Kualitas Aset BPR
Dampak bagi Bank :
· Perubahan perhitungan cadangan kerugian dari PPKA menjadi CKPN. 
· Penerapan one obligor concept. Terdapat debitur yang harus mengikuti kualitas kredit terendah di BPR lain 
2. POJK No 7 Tahun 2024 tentang Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah
Dampak bagi Bank :
· Harmonisasi UUP2SK terkait perubahan definisi BPR sehingga terdapat perubahan nomenklatur Bank Perkreditan Rakyat menjadi Bank Perekonomian Rakyat Adil Jaya Artha
3. POJK No 12 Tahun 2024 tentang Strategi Anti Fraud
Dampak bagi Bank :
· Harmonisasi UUP2SK terkait perubahan definisi BPR sehingga terdapat perubahan nomenklatur Bank Perkreditan Rakyat menjadi Bank Perekonomian Rakyat Adil Jaya Artha
4. POJK No 9 Tahun 2024 tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR dan BPRS 
5. POJK No 15 Tahun 2024 tentang Integritas Pelaporan Keuangan Bank 
6. POJK No 26 Tahun 2024 tentang Perluasan Kegiatan Perbankan 





KINERJA BANK 2024 
Demi mencapai dan menjaga tingkat kepuasan para stakeholder yang menjalin hubungan kerja dengan BPR Adil Jaya Artha, filosofi yang dianut adalah senantiasa memberikan pelayanan yang terbaik. BPR Adil Jaya Artha selalu melakukan kewajibannya demi tercapai tingkat kepuasan baik dari pihak internal maupun eksternal. Pelayanan terbaik ini secara khusus ditujukan pula bagi mereka para masyarakat kecil, mikro dan menengah yang membutuhkan jasa pelayanan perbankan, namun belum mampu dipenuhi oleh pihak perbankan umum. 
BPR Adil Jaya Artha memiliki tujuan  Menjadi Bank Lokal di Jawa Tengah yang kompetitif, sehat, transparan dan kredibel dalam melayani UMKM  baik dalam penghimpunan maupun penyaluran dana melalui produk dan layanan kompetitif  yang dikelola secara profesional, dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi regional dan nasional.
PERMASALAHAN /KENDALA YANG DIHADAPI
Pada tahun 2024 Bank menghadapi permasalahan terkait masih tingginya jumlah kredit bermasalah (NPL yang tinggi). Permasalahan tersebut diantaranya disebabkan karena :
1. Kondisi ekonomi makro yang sedang tidak baik
Perekonomian yang melemah, seperti inflasi tinggi, pengangguran yang disebabkan adanya Pemutusan Hubungan Kerja, serta pertumbuhan ekonomi yang rendah dapat menyebabkan kesulitan bagi debitur untuk membayar kewajibannya
2. Musibah yang tidak terduga
Musibah seperti penyakit serius menyebabkan gangguan keuangan yang signifikan menyebabkan debitur kesulitan membayar utang. Bahkan ada beberapa debitur yang sudah meninggal dunia, namun ahli warisnya tidak mau bertanggungjawab dan pada akhirnya menyebabkan terjadinya kredit bermasalah
3. Kondisi Usaha yang menurun
Kegagalan bisnis atau penurunan kinerja perusahaan dapat menyebabkan debitur kesulitan dalam membayar kredit, terutama jika peruntukan kredit digunakan untuk modal usaha
4. Lemahnya bagian pengawasan/penagihan kredit
Kurangnya kompetensi SDM pada bagian penagihan (remidial) menjadi penyebab dalam pengembalian dana kredit debitur yang bermasalah kepada Bank 
5. Eksekusi agunan melalui lelang membutuhkan waktu yang lama dikarenakan Bank kesulitan mencari pembeli mengingat kondisi property saat ini mengalami penurunan 

Terhadap permasalahan tersebut, Bank telah melakukan upaya upaya untuk menangani kredit bermasalah (Non Performing Loan/NPL), antara lain sebagai berikut :
a. Mengadakan pembinaan lebih intensif terhadap debitur yang bersangkutan.
b. Memberikan surat tagihan (peringatan) atas tunggakan pokok dan bunga pada  debitur yang bersangkutan. 
c. Mendata (mengidentifikasi) debitur dari permasalahan penyebab tunggakan atas  kewajibannya.
d. Mengadakan resceduling, reconditioning dan restrukturisasi pinjaman, untuk debitur-debitur yang masih memiliki prospek pembayaran 
e. Melakukan pengambil alihan barang-barang jaminan secara sukarela (dibawah tangan).
f. Mengapusbukukan pinjaman yang diberikan  sesuai dengan ketentuan

Sepanjang tahun 2024, Bank telah melakukan hapus buku kredit terhadap 13 debitur dengan total sebesar Rp 2.2 Milyar. Dari total Rp 2.2 Milyar tersebut, diharapkan akan ada pengembalian minimal sebesar 50% mengingat kredit hapus buku tersebut  masih terdapat agunan berupa tanah (SHM). Penagihan tetap terus dilakukan terhadap debitur yang telah dihapusbuku tersebut. 

Penurunan kualitas kredit tidak lepas dari fenomena kondisi perekonomian tahun 2024 dengan tantangan yang terbesar adalah pertumbuhan kredit yang tidak optimal, tingkat NPL yang meningkat serta laba yang menurun.


Seiring dengan penetapan langkah strategi tersebut, maka strategi penyelesaian permasalahan strategis Bank antara lain melakukan task force penyelesaian kredit NPL oleh tim internal Bank disertai penanganan dari pihak eksternal untuk debitur yang tidak kooperatif maupun permasalahan eksekusi agunan. 
Pembenahan tata kelola Bank salah satunya diwujudkan dalam pembenahan system dan prosedur internal Bank sebagai dasar memenuhi manajemen risiko menuju Profil Risiko yang Sehat. Di sisi lain, untuk mendukung berjalannya bisnis bank yang berkelanjutan maka perlu dilakukan penguatan modal. Pertumbuhan Kredit yang Diberikan tetap dibatasi sebagai bentuk mitigasi risiko agar dapat dilakukan penyaluran kredit yang selektif. Dengan adanya kondisi tersebut, menyebabkan kredit tumbuh secara perlahan dan tidak dapat tumbuh secara pesat. 

Laba di tahun 2024 menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini karena adanya biaya Penyisihan Pembentukan Kualitas Aset dalam jumlah yang cukup besar seiring meningkatnya NPL di posisi Desember 2024. PPKA telah dilakukan sepenuhnya 100%, sebagai persiapan langkah implementasi SAK EP pada tahun 2025 dalam bentuk CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) 

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK 

	Komponen
	Rasio (%)
	Peringkat
	Bobot (%)
	Nilai Faktor

	Profil Risiko
	11111111111111111
	4
	25
	1

	Tata Kelola
	
	3
	30
	0.9

	Rentabilitas
	
	4
	15
	0.6

	   ROA
	-0.99
	5
	
	

	   BOPO
	112.32
	5
	
	

	   NIM
	7.65
	3
	
	

	Permodalan
	
	3
	30
	0.9

	   KPMM
	33.71
	1
	
	

	   MIAPB
	70.30
	5
	
	

	Nilai Komposit
	
	
	
	3.40

	Peringkat Komposit
	
	
	
	3
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Kondisi Teknologi Informasi dan SDM
Saat ini Bank menggunakan core banking system dari PT Royal Pintech dan belum terdapat rencana pengembangan teknologi informasi, mengingat sekarang ini masih focus terhadap penyesuaian SAK ETAP menjadi SAK EP, dimana core banking system dituntut supaya bisa menyajikan data keuangan secara tepat, akurat, handal dan berintegritas sesuai dengan pedoman akuntasi terbaru yaitu SAK EP yang akan diimplementasikan pada awal tahun 2025. 
Untuk permasalahan SDM, Bank belum ada rencana untuk melakukan pengembangan struktur organisasi. Bank masih mengoptimalkan SDM yang ada saat ini. Penambahan dan pengurangan SDM akan terjadi hanya pada bagian lending serta remidial saja. Dalam tahun 2024, pembenahan kinerja internal terus dilakukan serta menjadi focus manajemen agar dapat menghasilkan performa yang berkualitas untuk mendung keberlangsungan usaha serta pencapaian target yang telah ditetapkan.

Pokok Pokok Pemeriksaan KAP
Telah dilakukan pemeriksaan oleh pihak eksternal KAP tertunjuk sesuai rekomendasi Dewan Komisaris yaitu KAP Ruchendi, Mardjito, Rushadi & Rekan dalam rangka audit atas informasi keuangan historis tahunan untuk posisi keuangan tahun 2024. Hal yang masih perlu mendapat perhatian antara lain mengenai kewajiban imbalan kerja, penyelesaian AYDA, serta penurunan kredit bermasalah. 
[bookmark: _GoBack]Hasil pemeriksaan auditor independen (KAP Ruchendi , Mardjito, Rushadi dan Rekan) adalah Opini Wajar dengan Pengecualian. Laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT BPR Adil Jaya Artha tanggal 31 Desember 2024 serta kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. 
Basis untuk Opini Wajar dengan Pengecualian dikarenakan Bank belum menghitung kewajiban imbalan pasca kerja sesuai peraturan ketenagakerjaan yang berlaku, sehingga belum dapat menyajikan beban imbalan pasca kerja pada laporan laba rugi untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 dan kewajiban imbalan pasca kerja pada neraca per 31 Desember 2024 



Laporan Pertanggungjawaban Komisaris
Hal hal yang sudah dilakukan Dewan Komisaris pada Tahun 2024 :
1. Dewan Komisaris telah menyetujui RBB Tahun 2025, RKAB dan kebijakan yang membutuhkan persetujuan Dewan Komisaris sesuai ketentuan OJK
2. Dewan Komisaris telah menyediakan waktu yang cukup untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara optimal
3. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan fungsi kepatuhan, penerapan manajemen risiko Memberikan masukan, arahan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis
4. Melakukan pengawasan terhadap tindak lanjut Direksi atas  temuan audit atau pemeriksaan dan rekomendasi dari pejabat yang melaksanakan fungsi audit intern,  auditor ekstern dan/atau otoritas dan lembaga lain
5. Mengadakan rapat Dewan Komisaris dan atau rapat pengurus untuk membahas hal penting dalam merealisasikan RBB yang telah dibuat
6. Melakukan pemantauan terhadap kinerja Bank
7. Dewan Komisaris telah melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi dalam mrealisasikan RBB sesuai aturan yang berlaku
8. Telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang bersifat mengikat bagi setiap anggota Dewan Komisaris. Pedoman dan tata tertib kerja tersebut memuat tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan Komisaris  dan pengaturan rapat Dewan Komisaris.
9. Meningkatkan kompetensi melalui keikutsertaan kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh OJK maupun pihak lain
10. Memberi masukan dan saran kepada Direksi terkait kredit dengan nominal tertentu

Pengawasan RBB dan Kinerja Bank
Secara umum RBB belum tercapai dengan baik, antara lain : 
1. Kredit yang disalurkan tercapai sebesar 99.70% dari rencana yang sebelumnya sebesar Rp 38.527.408 ńbu dan terealisasi sebesar Rp 38.410.737 ribu. Sedangkan  pencapaian NPL jauh lebih tinggi dibanding RBB. Dimana rencana sebesar 15% terealisasi sebesar 30.36%. Bila dibandingkan dengan rata rata industry yang hanya 11.73%, NPL bank sangatlah tinggi.
Penurunan kualitas kredit tersebut terjadi karena beberapa nasabah besar yang sudah bermasalah belum bisa diselesaikan meskipun beberapa sudah diupayakan penyelesaian melalui proses  Lelang namun sampai saat ini belum ada yang laku. Permasalahan Lelang ke KPKNL adalah :
1. Lelang melalui online sehingga agak sulit untuk dapat berkomunikasi dengan pihak KPKNL
2. Dengan adanya  perubahan nomenklatur, maka Bank harus melakukan perubahan ulang HT yang sebelumnya HT tertulis Bank Perkreditan Rakyat harus dirubah menjadi Bank Perekonomian Rakyat sehingga proses Lelang harus mulai dari awal.
3. Kesulitan dalam mencari calon pembeli
Penurunan kualitas kredit juga terjadi karena beberapa nasabah besar yang selama ini lancar juga mulai bermasalah,  untuk itu penanganan kredit bermasalah perlu konsistensi dan tetap
menjadi prioritas. Melihat kondisi tersebut sebaiknya untuk periode 2025 lebih hati hati dalam penyaluran kredit terkait analisa, pengikatan kredit maupun pengelolaan kreditnya. Lebih baik untuk saat terfokus yang dibawah Rp S00jt saja dengan pertimbangan untuk penyebaran resiko dan mengantisipasi penentuan kualitas kredit untuk one obligor.
2. Aset tercapai sebesar 87.08% Dimana di dalam rencana bisnis sebesar Rp 57.653.726 ribu,- dan  terealisasi sebesar Rp 50.205.550,- ribu 
3. Penghimpunan dana pihak ketiga terealisasi sebesar 87.29 % dimana di dalam rencana penghimpunan dana pihak Łetiga sebesar Rp 46.742.436 ribu dan tercapai sebesar Rp 40.802.884 ribu dengan rincian sebagai berikut : Pencapaian tabungan sebesar Rp 5.167.666 ribu dan deposito tercapai sebesar Rp 35.635.218 ribu
4. Untuk pos laba tidak tercapai, pencapaiannya  sebesar (84.65)%. Dimana dalam rencana sebesar Rp 857.015 ribu  tercapai sebesar Rp (725.489). Penurunan laba tersebut karena penurunan kualitas kredit yang mengakibatkan pembentukan biaya PPKA.
5. Apabila dihitung TKS berbasis resiko saat ini bank pada peringkat 3 atau  Cukup sehat sehingga menjadi tantangan ke depan untuk memperbaiki tingkat kesehatan Bank.
Pengawasan Terhadap Kinerja Non Keuangan
1 Selama tahun 2024 tidak ada pelanggaran ketentuan yang dilakukan oleh pengurus maupun staff yang berdampak signifikan.
2 Direksi sudah menjalankan tugas dan kewajibannya dengan prinsip kehati-hatian
3 Tidak terjadi benturan kepentingan yang dilakukan oleh pengurus dalam pengambilan keputusan.
4 Secara umum profil risiko belum ada perubahan yang signifikan sehingga masih perlu perbaikan di semua profil resiko terutama resiko kredit, namun demikian risiko yang lain juga perlu perbaikan baik risiko likuiditas, risiko operasional, maupun risiko kepatuhan mengingat saat ini manajemen risiko pada komposit 3.
5 Tata Kelola dalam komposit 3 
6 Dalam pelaksanaan APU PPT dan PPPSPM (Anti Pencucian Uang, Pencegahan Pendanaan ćœrisme Dan Pencegahan Pendanaan Proliferasi Senjata Pemunah Masai) tidak ditemukan adanya nasabah yang berisiko tinggi dan keluar dari profilnya
7 Saat ini tidak ada pelanggaran maupun pelampauan BMPK baik untuk pinjaman pihak terkait, pihak tidak terkait maupun kredit kelompok. 
   Kesimpulan dan Saran Perbaikan
1. Kinerja bank belum berjalan sesuai yang diharapkan, kualitas kredit cenderung sehingga membutuhkan kerja keras untuk menyelesaikannya.
2. Dalam menjalankan operasional Bank telah sesuai dengan aturan yang berlaku, 
3. Membutuhkan Pengembangan organisasi dan peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia.
4. Meningkatkan self belonging bagi semua pengurus dan pegawai
5. Masih terus membutuhkan banyak diskusi sesama pengurus untuk penyelesaian permasalahan yang dihadapi bank.
6. Selama tahun buku 2024 tidak ada permasalahan hukum di BPR Adil Jaya Artha, namun ada beberapa nasabah yang mulai menggunakan kuasa hukum untuk menyelesaikan masalah pinjamannya, sehingga bank harus memas¢ikan dalam melakukan operasional tidak ada celah hukum terutama dalam perikatan kredit.
LAIN LAIN
Pelanggaran Ketentuan
Tidak terdapat pelanggaran ketentuan

Dampak Penerapan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) terhadap Permodalan
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) adalah Cadangan yang wajib dibentuk bank jika terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai atas asset keuangan setelah penurunan nilai kurang dari nilai tercatat awal. CKPN sesuai dengan SAK EP (Standart Akuntansi Entitas Privat) akan berlaku efektif sejak 1 Januari 2025
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